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BAB I 

RINGKASAN PROYEK 

 

Gambar 1 Rencana Pembangunan TOD di Kota Makassar 

(Dwityo Soeranto, dkk, 2020) 

A. Data Proyek 

Nama Proyek :  Permukiman Berbasis TOD (Transit Oriented 

Development) di Kota Makassar. 

Lokasi Proyek : Kelurahan Tamalanrea, Kecamatan Tamalanrea, Kota 

Makassar, Sulawesi Selatan. 

Luasan Tapak : ± 0,71 ha dan ± 0,2 ha. 

 

B. Pengertian Proyek 

Permukiman Berbasis TOD (Transit Oriented Development) di Kota 

Makassar merupakan proyek penataan perkotaan yang berbasis TOD dan 

perancangannya difokuskan pada pengadaan fasilitas transit berupa Stasiun 

Monorel pada area transit. Konsep TOD (Transit Oriented Development) 
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sendiri merupakan konsep kawasan yang nyaman untuk berjalan kaki, dibentuk 

dari pembangunan fungsi lahan campuran, memiliki kepadatan yang tinggi 

yang membuat masyarakat nyaman dalam transit/singgah dan mendorong 

penggunaan transportasi publik. Proyek ini didasarkan pada rencana 

pemerintah Kota dalam pengadaan pembangunan TOD yang dimulai dengan 

perencanaan jalur transportasi umum berupa bus (Trans Mamminasata) dan 

jalur kereta api serta titik-titik stasiun monorel. Aturan tersebut dicantumkan 

dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Makassar Tahun 2015-2034 dan 

aturan pengembangan TOD dalam suatu Kota didasarkan pada Permen 

ATR/KBPN RI No. 16 Tahun 2017. 

 

C. Tujuan Proyek 

Diharapkan dengan adanya proyek ini dapat menjadi salah satu strategi 

dalam menyelesaikan permasalahan pertumbuhan kota dan kemacetan yang 

terjadi di Kota Makassar. 
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BAB II 

PERANCANGAN MAKRO 

 

A. Lokasi 

Permukiman Berbasis TOD (Transit Oriented Development) di Kota 

Makassar ini berlokasi di Kelurahan Tamalanrea, Kecamatan Tamalanrea, Kota 

Makassar, Sulawesi Selatan. 

 

Gambar 2 Lokasi Perancangan 

B. Tapak 

Tapak berada di area transit dengan diameter pencapaian sebesar 150 

meter yang berlokasi di Kelurahan Tamalanrea, Kecamatan Tamalanrea, Kota 

Makassar, Sulawesi Selatan. Stasiun 1 yang berada di tapak utama memiliki 

luas area ±0,71 ha dan stasiun 2 berada di tapak penunjang memiliki luas area 

±0,2 ha. 

 

Gambar 3 Tapak Perancangan 

±0,71 
±0,2 
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Tapak perancangan berada di Kelurahan Tamalanrea. 

a) Sebelah Utara : Kapasa 

b) Sebelah Selatan  : Perumahan Dosen Unhas Tamalanrea 

c) Sebelah Timur    : Telkomas 

d) Sebelah barat  : Kampus Universitas Hasanuddin 

 

C. Rencana Tapak 

1. Orientasi matahari 

Pada sisi timur dan barat mendapatkan sinar dan panas matahari 

berlebih yang terjadi pada jam 10.00 – 14.00 WITA. Pada jam 10.00 WITA 

berada disisi timur dan jam 14.00 WITA berada di sisi barat. 

Simulasi orientasi matahari dan tanggapan terhadap orientasi 

matahari dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 4 Orientasi Matahari 

- Orientasi bukaan bangunan yang membutuhkan pencahayaan yang 

lebih mengikuti garis sumbu x-y atau mengarah ke Utara-Selatan dan 

Timur-Barat. 

- Orientasi bukaan bangunan yang tidak membutuhkan pencahayaan 

lebih mengikuti garis diagonal atau mengarah ke Timur Laut-Barat 

Daya dan Barat Laut-Tenggara. 
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2. Kebisingan Tapak 

 
Gambar 5 Kebisingan 

Kebisingan yang terjadi pada daerah sekitar relatif tinggi sebab 

lokasi tapak yang berada di tengah-tengah permukiman warga dan 

memiliki jarak yang cukup dekat dengan jalan poros kota dimana intensitas 

kendaraan cukup tinggi. 

Karena kebisingan mayoritas berasal dari jalan poros, maka hal yang 

sebaiknya dilakukan dalam meredam kebisingan yang ada adalah dengan 

memperhatikan penataan vegetasi yang berfungsi sebagai barrier bising ke 

arah permukiman. 
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3. Zonasi 

a. Zonasi Kawasan TOD 

 

Gambar 6 Zonasi Kawasan TOD 

b. Zonasi Area Transit 

 

Gambar 7 Zonasi Area Transit 

- Area Privat diperuntukkan untuk mewadahi aktivitas transit pengguna. 

- Area Servis diperuntukkan sebagai area yang mewadahi aktivitas yang 

melayani seluruh zona dan terbuka untuk umum, fasilitas seperti 

pengelola cocok untuk area ini. 

- Area Semi Publik diperuntukkan sebagai area rekreasi/hiburan bagi 

pengguna transit. Fasilitas yang cocok untuk area ini adalah retail-retail, 

ATM center dan ruang komunal lainnya. 

Radius 
400 m 

Radius 
800 m 

Keterangan : 

PR : Privat 

SP : Semi Publik 

PU : Publik 

SV : Servis 
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- Area Publik diperuntukkan sebagai area peralihan bagi pengguna 

transit. Fasilitas yang cocok untuk area ini adalah area parkir kendaraan 

umum dan pribadi. 

 

D. Konsep Eksterior/Lansekap 

Rencana Eksterior/Lansekap terbagi atas material softscape dan 

hardscape. Material softscape meliputi vegetasi terbagi menjadi beberapa 

macam tanaman sesuai dengan peruntukannya seperti tanaman pohon kelapa, 

cemara laut, ketapang kencan, dan pandan laut. Elemen hardscape adalah 

unsur tidak hidup dalam lansekap yang berfungsi sebagai unsur pendukung 

untuk meningkatkan kualitas lansekap, seperti Jalan setapak, jalur sepeda, jalur 

disabilitas, petunjuk jalan, lampu jalan, area-area parkir kendaraan, dan ruang 

terbuka non-hijau. 

 
Gambar 8 Lansekap Stasiun 1 

 
Gambar 9 Lansekap Stasiun 2 
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BAB III 

PERANCANGAN MIKRO 

 

A. Besaran Ruang 

 Stasiun (Area Transit) 

Analisis besaran ruang pada perencanaan Permukiman Berbasis 

TOD ini sebagai berikut. 

Tabel 1 Rencana Besaran Ruang 

No Nama Ruang  Luas (m2) 

1 Hall / lobi ±1.032 

2 Peron  ±1.341 

3 Loket ±40 

4 Retail souvenir ±90 

5 Retail makanan ±120 

6 Restoran  ±324 

7 ATM center ±18 

8 Ruang laktasi ±24 

9 Lavatory pria ±7,92 

10 Lavatory wanita ±7,92 

11 Lavatory difabel ±14 

12 Mushollah  ±49 

13 Parkir mobil ±870 

14 Parkir motor   ±495 

15 Parkir bus ±180 

16 Parkir angkot ±375 

17 Parkir inap ±204,75 

18 
Ruang administrasi 

dan manajerial 
±216 

19 
Ruang area 

operasional stasiun 
±272,4 

20 Rest Transit ±1.320 

Total   ±7.000 m2 
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Setelah melakukan tahap perancangan, analisis kebutuhan dan 

besaran ruang, dapat dilihat dalam rekapitulasi akhir besaran ruang sebagai 

berikut. 

Tabel 2 Besaran Ruang Rancangan 

No Nama Ruang  Luas (m2) 

1 Hall / lobi ±675 

2 Peron  ±1.500  

3 Loket ±21 

4 Retail souvenir ±81 

5 Retail makanan ±80 

6 Restoran  ±254 

7 ATM center ±18 

8 Ruang laktasi ±40  

9 Lavatory pria ±12 

10 Lavatory wanita ±12 

11 Lavatory difabel ±9,2 

12 Mushollah  ±60 

13 Parkir mobil ±870  

14 Parkir motor   ±495 

15 Parkir bus ±180 

16 Parkir angkot ±375 

17 Parkir inap ±204,75 

18 
Ruang administrasi 

dan manajerial 
±216 

19 
Ruang area 

operasional stasiun 
±272,4 

20 Rest Transit ±355 

Total   ±5.731 m2 

Terdapat Perbedaaan antara besaran ruang pada perencanaan dengan 

hasil perancangan. Perbedaan ini dipengaruhi oleh pengembangan ide pada 

tahap perancangan model bangunan dan tapak. Besaran ruang yang 

dihasilkan dari hasil perancangan berkurang karena menyesuaikan bentuk 

bangunan, bentuk tapak dan pola penataan ruang dalam bangunan. 
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B. Bentuk Bangunan 

1. Stasiun 1 

Ide bentuk dari tampilan bangunan diadaptasi dari bentuk dasar persegi 

yang dibentuk dengan mensubtraksi beberapa bagian sehingga 

menghasilkan bentuk segitiga dengan sudut lengkung menyerupai magnet 

dan disesuaikan dengan bentuk tapak yang ada di lokasi sehingga 

menampilkan kesan estetik, modern, dan futuristik. 

 

Gambar 10 Gubahan bentuk Stasiun 1 

2. Stasiun 2 

Ide bentuk dari tampilan bangunan diadaptasi dari bentuk dasar persegi 

yang dibentuk dengan mensubtraksi beberapa bagian sehingga 

menghasilkan bentuk lengkung pada bangunan. bentuk bangunan juga 

disesuaikan dengan bentuk tapak yang ada di lokasi sehingga menampilkan 

kesan sederhana dan estetik. 

 

Gambar 11 Gubahan bentuk Stasiun 2 
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C. Sistem Struktur Bangunan 

Sistem struktur yang diterapkan pada bangunan Stasiun dibagi menjadi 

tiga bagian struktur yaitu sub-structure, super-structure, dan upper structure. 

Sistem struktur yang digunakan pada proyek ini adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 12 Rencana Struktur Bangunan 

 

Gambar 13 Konsep Struktur Bangunan 
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D. Tata Ruang Dalam/Interior Desain 

 

Gambar 14 Konsep Interior 
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E. Sistem Sirkulasi 

 

Gambar 15 Sirkulasi per kawasan 

 

Gambar 16 Sirkulasi dari stasiun 1 ke stasiun 2 

 

Gambar 17 Sirkulasi dalam bangunan 
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F. Sistem Utilitas 

1. Sistem Air Bersih dan Air Kotor (Cair dan Padat) 

 

Gambar 18 Sistem Air Bersih dan Kotor 

2. Sistem Penanggulangan Bencana Kebakaran 

 

Gambar 19 Sistem Penanggulangan Kebakaran Kawasan 
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Gambar 20 Sistem Pencegahan Kebakaran Bangunan 

3. Sistem Mekanikal Elektrikal 

 

Gambar 21 Sistem Mekanikal Elektrikal Bangunan 

  



16 
 

4. Sistem Keamanan 

 

Gambar 22 Sistem Keamanan Bangunan 

 


